BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul Self Directed

Learning (SDL) berbasis budaya Tenun Dayak Iban untuk melatih

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Satu Atap

Embaloh Hulu, dapat disimpulkan bahwa:

1. Modul Self Directed Learning (SDL) berbasis budaya Tenun Dayak Iban
yang dikembangkan melalui model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation) telah berhasil disusun
sesuai dengan karakteristik peserta didik, kurikulum yang berlaku, serta
mengintegrasikan unsur budaya lokal sebagai konteks pembelajaran
matematika.

2. Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid berdasarkan
hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli budaya dengan
rata-rata persentase sebesar 90,92%, sehingga layak digunakan dalam
proses pembelajaran setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran para
validator.

3. Modul yang dikembangkan memenuhi Kriteria sangat praktis berdasarkan
hasil angket respons guru dan siswa dengan rata-rata persentase sebesar
91,93%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul mudah digunakan,

menarik, dan membantu proses pembelajaran matematika di kelas.

123



124

4. Modul Self Directed Learning (SDL) berbasis budaya Tenun Dayak Iban
memenuhi Kkriteria efektif berdasarkan hasil posttest pada uji coba terbatas.
Pada uji coba skala kecil diperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar
80% (4 dari 5 siswa mencapai KKM 60), sedangkan pada uji coba skala
besar diperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 100% (8 dari 8 siswa
mencapai KKM 60). Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul memenuhi
kriteria keefektifan berdasarkan hasil posttest pada uji coba terbatas.

Dengan demikian, modul Self Directed Learning (SDL) berbasis
budaya Tenun Dayak lIban memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
berdasarkan hasil uji coba terbatas, sehingga layak digunakan sebagai salah
satu bahan ajar pada pembelajaran matematika materi bangun datar di kelas

VIl SMP.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi sebagai berikut.

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pengembangan
bahan ajar yang mengintegrasikan pendekatan Self Directed Learning
(SDL) dan budaya lokal dapat mendukung proses pembelajaran yang
lebih bermakna. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam pengembangan bahan ajar berbasis budaya pada mata pelajaran

matematika.



125

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, modul yang dikembangkan dapat digunakan
oleh guru sebagai alternatif bahan ajar untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.

Bagi siswa, modul ini dapat mendukung proses belajar mandiri
melalui tahapan Self Directed Learning (SDL) sekaligus mengenalkan
budaya Tenun Dayak Iban sebagai konteks pembelajaran matematika pada

uji coba terbatas.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Guru disarankan menggunakan modul Self Directed Learning
(SDL) berbasis budaya Tenun Dayak Iban sebagai salah satu alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
bangun datar, agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik,
dan bermakna bagi siswa.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan dan
pemanfaatan bahan ajar berbasis budaya lokal sebagai upaya
melestarikan budaya daerah sekaligus meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan modul pada
materi matematika lainnya dengan cakupan budaya yang lebih luas,
melibatkan jumlah subjek penelitian yang lebih besar, serta menggunakan
desain penelitian yang melibatkan pretest-posttest atau kelompok
pembanding sehingga efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis dapat diuji secara lebih komprehensif.
4. Bagi Pengembang Bahan Ajar
Pengembang bahan ajar diharapkan dapat mengembangkan
modul dalam bentuk digital atau interaktif sehingga lebih mudah
diakses oleh guru dan siswa serta dapat digunakan dalam berbagai

kondisi pembelajaran.
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